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Mengkritisi Peran BP4 (Zubaedi)

PENDAHULUAN

Para -ahli memprediksi, keluarga masa depan akan rawan
menghadapi ancaman disharmoni dan keretakan. Keluarga mudah
terpecah, dan mengalami krisis. Krisis institusi keluarga, bahkan
merupakan bagian yang parah terimbas krisis kehidupan di abad
21 ini.! Horton dan Chester L. Hunt berdasarkan kenyataan, mem-

rediksi setiap dua perkawinan, satunya akan bercerai, maka
sebuah keluarga tidak akan lenyap- Namun ahli yang lainnya,
percaya bahwa keluarga batih akan ambruk dan akan digantikan
dengan pasangan “bebas” berganti-ganti tidak terikat anak, kawan
dekat, dan tetangga sebagaimana ditemukan pada masa-masa lalu.
Sebaliknya, beberapa ahli keluarga meramalkan bahwa dalam
dekade yang akan datang, keluarga akan semakin terstruktur dan
eh karena itu, keluarga batih akan tetap bertahan
masyarakat kompleks yang dapat ber-
tahan tanpa batih. Dengan demikian, tidak ada keraguan menge-
' sebuah keluarga akan bertahan. Namun arah

perubahan keluarga yang tidak dapat diramal secara pasti kemana

arahnya.’

Meskipun demikian, dapat inventarisir beberapa perubahan
dari dulu sampai sekarang, yang sekaligus menjadi tantangan
keluarga pada masa akan datang. Perubahan tersebut mencakup:

(i). Perubahan struktur keluarga; (ii). Perubahan fungsi keluarga;

pengaruhi tingkat perceraian dalam -mas.yarakatﬁ
Gudah sejak lama pard pemimpin bangsa telah meng-
menjadi tantangan dan ancaman

tipasi perubahan zaman yang

;:g}) keluarga, dengan membentuk ]Jembaga-lembaga yang ber-
gerak di bidang pena ga. Lembaga-.lemba.ga ini
tersebar di Jawa Barat, Yogyakarta, Jakarta, bahkan juga di kota-
kota luar Jawa. Kemudian untuk mencapai daya guna dan daya
hasil, Jembaga-lembaga penasehatan 1ni :
Penasehatan Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian (BP4), yang
2002 berubah nama menjadi Badan Penasehatan

pembentukannya

Perkawinan (BP4). BP4 ini sejak

sejak tahun
merupakan satu-satu lembaga yang bergerak di

Pelestarian
sampal sekarang

B SR

1A. Made Tony 5. dkk, Di Tengah Hentakan Gelombang: Agama dan Keluarga

Dalam Tantangan Masa Depan (Yogyakarta: Dian/Interfidei, 1997), v .
INuclear family atau keluarga konjugal: keluarga yang terdiri atas suami,

isteri, beserta anak-anaknya-

1 'Hendi Suhendi dan Ramdani Wal]xu: Penga

Setia, 2001) , 166-16‘_7'.“_'. it

ptar Studi Sosiologi Keluarga

(Bandung: Pustaka
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bidang penasehatan perkawinan di lingkungan Departemen
Agama‘. Bahkan, barangkali BP4 merupakan sebuah lembaga yang
bergerak di bidang pembinaan keluarga terbesar di Indonesia.
Secara nasional terdapat sebuah BP4 Pusat, 30an BP4 propinsi,
400an BP4 kabupaten/kota, ribuan BP4 kecamatan, dan sejak
2004 di beberapa desa/kelurahan dibentuk BP4 Kelurahan/Desa.

Pada masanya, peranan BP4 cukup besar dalam memelihara
keutuhan keluarga. Menurut data di Departemen Agama angka
perceraian antara 1950-an s/d 1970-an, jumlah perceraian secara
nasional mencapai separoh dari jumlah perkawinan yang terjadi
di masyarakat. Namun sejak tahun 1970-an angka perceraian
tersebut terus menurun, dan dengan berlakunya UU No. 1 Tahun
1974 yang salah satu asasnya mempersulit perceraian,” jumlah
perceraian semakin menurun. Sejak tahun 1990-an, angka per-
ceraian terus bertahan sekitar 6 -7 % dari angka perkawinan di
seluruh Indonesia.

Dari segi Tupoksi, penasehatan pasangan-pasangan yang
bermasalah ini adalah menjadi tugas BP4 Kabupaten/kota, di
samping BP4 Kecamatan yang bertugas memberi nasehat kepada
pasangan-pasangan yang akan menikah. Namun kini, di samping
lembaga penasehatan BP4 tumbuh beragam lembaga-lembaga
konsultasi keluarga, seperti lembaga psikologi keluarga, lembaga-
lembaga konsultasi keluarga, lembaga perjuangan kesetaraan jen-
der, perlindungan perempuan dari kekerasan dalam rumah tang-
ga, advokasi hukum dan lain-lain yang bertugas mendampingi
pasangan-pasangan bermasalah. Berdasarkan latar belakang di
atas, pertanyaan dalam studi ini adalah bagaimana kedudukan BP4
sebagai lembaga pembina keluarga, dan bagaimana peran BP4 di
tengah pergeseran pola hubungan keluarga di era global ini.

‘Berdasarkan Keputusan Menteri Agama, BP4 merupakan satu-satunya
lembaga penasehatan di lingkungan Departemen Agama. Artinya hanya calon
suami-isteri yang telah diberi nasehat BP4 Kecamatan, boleh menikah di KUA.
Demikian pula sebelum 1989, hanya pasangan-pasangan yang telah didamaikan
oleh BP4 Kab/Kota yang boleh mengajukan gugatan cerai di Pengadilan Agama.

*Asas ini dijabarkan dalam Pasal 39 UU yang mengatur tata cara perceraian
tersebut, dan dijabarkan dalam dua ketetapan. Pertama: perceraian hanya dapat
dilakukan di depan siding pengadilan, kedua: untuk melakukan perceraian hafus
ada cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami-isteri, ketiga; diatur dalam peraturan perundangan sendiri
Ketentuan ini lebih lanjut dijabarkan Pasal 14 s/d 36 PP No. 9 Tahun§975 tentan :
Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974 tenlang Perkawinan. Baca huruf e angka §
Penjelasan Umum UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 8
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena sosial, yang terdiri atas
pelaku, kejadian, tempat dan waktu.® Penelitian ini terfokus pada
penyelidikan yang mendalam pada sejumlah kecil kasus yang
sesuai dengan tema yang ingin dideskripsikan tersebut. Oleh karena
itu, studi kasus sangat bermanfaat ketika peneliti merasa perlu
memahami suatu kasus spesifik, orang-orang tertentu, kelompok
dengan karakteristik tertentu, ataupun situasi unik secara men-
dalam. Sejumlah kecil kasus tersebut dapat memberikan contoh
yang tepat mengenai fenomena yang dipelajari.”

Studi kasus merupakan strategi yang cocok dalam suatu

penelitian kualitatif apabila: a) pokok pertanyaan penelitian

berkenaan dengan mengapa dan bagaimana; b) peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk perilaku yang akan diselidiki; dan
¢) fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa
kini) di dalam konteks kehidupan nyata.” '

Penelitian ini berbentuk studi kasus, dengan fokus pandang-
an masyarakat terhadap BP4 di Bengkulu. Dalam penelitian ini
dipilih KUA Kecamatan Selebar sebagai representasi wilayah
penelitian di Propinsi Bengkulu. Penelitian ini mengambil respon-
den yang terdiri atas pimpinan dan staf BP4 Propinsi Bengkulu,
pimpinan dan staf BP4 kota, dan KUA Kecamatan Selebar.

Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan pendekatan
maximum variation sampling. Pendekatan ini dipilih karena indi-
vidu yang terlibat dalam fenomena menampilkan banyak variasi
dalam menangkap aspek-aspek fenomena yang ada selain itu
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tema-tema sentral yang
menampilkan sebagai akibat dari keluasan variasi partisipan pene-
litian. Keterwakilan semua variasi penting, dan pendekatan maxi-
mum variation sampling justru mencoba memanfaatkan adanya
perbedaan-perbedaan yang ada untuk menampilkan kekayaan

data. :

Metode pengumpu]an data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah wawancara dan observasi. Pertimbangan peng-
gunaan metode ini karena kedua metode tersebut merupakan

$Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2009), 22-23.
' 7K. Poerwandari (
Manusia (Jakarta: LPSP3 Fakultas Psiko
8 R.K Yin, Studi Kasus (Desain

Persada, 2002), 1.

2001). Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku
logi Universitas Indonesia, 2001).
dan Metode) (Jakarta: PT. Raja Grafindo
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tan Perkawinan sesuai dengan Keputusan Menteri Agama No.85
Tahun 1961. BP4 diakui keberadaannya setelah keluarnya Keputu-
san Menteri Agama No.30 Tahun 1977 tentang Penegasan Penga-
kuan BP4 sebagai satu-satunya badan penunjang sebagian tugas
Departemen Agama dalam bidang Penasihatan Perkawinan, Per-
selisihan Rumah Tangga dan Perceraian, maka kepanjangan BP4
diubah menjadi Badan Penasihatan Perkawinan, Perselisihan dan

Perceraian.

Secara kelembagaan, BP4 masih tetap eksis. Pasca kelahiran
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
yang memberikan kewenangan penuh kepada Peradilan Agama
untuk menangani masalah perceraian masih membutuhkan lem-
baga kepenasehatan perkawinan seperti BP4. Apalagi menghadapi
era globalisasi saat ini yang dampaknya menjadikan tantangan
terhadap kelestarian keluarga mendapat goncangan yang sangat
berat, menuntut lembaga BP4 untuk mengembangkan program
dan misi organisasinya secara lebih profesional. Kehadiran BP4
bersifat profesi, sebagai pengembang tugas dan mitra kerja Depar-
temen Agama, dengan berdasarkan Islam dan berazaskan

Pancasila."’

BP4 dalam AD-ART-nya mempunyai tujuan untuk mem-
pertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah
menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa
Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil dan

spiritual.
'BP4 di Bengkulu sebagai lembaga semi resmi bertugas mem-
bantu Departemen Agama dalam meningkatkan mutu perkawin-
an dengan mengembangkan gerakan Keluarga Sakinah. Pada era
globalisasi saat ini peran BP.4 sangat diperluk?n untuk mencipta-
ti para keluarga agar

kan iklim yang kondusif dalam menyemangatl B
semua anggota keluarga dapat menjalankan ajaran agama dengan
ge 4 "'nuansaakhlaqulkanmah.

baik dan benar, serta memiliki arim:
BP4 mengupayakan dan mengusahakan berbagai kegiatan

diantaranya: .
(1) Memberikan bimbingar, penasihatan dan penerangan e
ngenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik per-
orangan maupun kelompok.
(2) Memberikan
undangan yang
(3) Memberikan pantuan a
perkawinan, keluarga dan

perkaitan dengan keluarga
dvokasi dalam mengatasi masalah

perselisihan rumah tangga
ei 2009.

o T s
w paraduan Siregar, Wawancara, 27 M
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(4) Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami
yang tidak bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur
dan pernikahan tidak tercatat :

(5) Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang
memiliki kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri

(6) Menerbitkandan menyebar luaskan majalah perkawinan dan
keluarga, buku, brosur dan media elektronik yang dianggap
perlu

(7) Menyelenggarakan kursus/pengantin, penataran/ pelatihan,
diskusi, seminar dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan
dengan perkawinan dan keluarga

(8) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk peningkatan
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketagwaan
dan akhlakul karimah dalam rangka membina keluarga
sakinah

(9) Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan
membina keluarga sakinah

(10)Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga

(11)Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk ke-
pentingan organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan
keluarga.' :

Pada era globalisasi saat ini, peran BP4 sangat diperlukan
untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam menyemangati para
keluarga agar semua anggota keluarga dapat menjalankan ajaran
agama dengan baik dan benar, serta memiliki nuansa akhlaqul
karimah. Selain itu, dalam melaksanakan misinya, upaya BP4 an-
tara lain mengarahkan dan memberikan dorongan kepada sege-
nap tokoh masyarakat, LSM, Korp Penasihatan Perkawinan untuk
lebih proaktif demi terwujudnya keluarga sakinah.

Analisis Peran dan Kinerja BP4

Secara umum BP4 di Propinsi Bengkulu sudah berusaha

secara maksimal untuk menjalankan perannya dalam penasihatan,
embinaan dan pelestarian perkawinan. Hanya saja hasilnya
masih dinilai belum optimal karena faktanya belum efektif untuk
mencegah perceraian. Menyadari kondisi ini diperlukan langkah-
langkah penataan secara kelembagaan. Menurut Sekretaris BP4
Kasi Pengembangan Keluarga Sakinah Propinsi Bengkuku, Para-
duan Siregar, terungkap perlunya dipertegas status kelembagaan
BP4 pada saat ini, apakah berdiri sendiri atau menyatu dengan
Bidang Urusan Agama Islam (Urais) Depag. Selama ini BP4 me-

i Mudzakir, Hasil Munas BP4 XTH2004 dan Penalihan Keluarga Sakinali, 9-10.
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nyatu dalam Bidang Urusan Agama Islam (Urais) Kanwil Depag
Propinsi Bengkulu, dengan menumpang di Kasi Keluarga Sakinah.
Kalau BP4 menjadi lembaga mandiri/independent akan bisa
membuka peluang berbagai kerjasama dengan pihak luar seperti
Psikolog. Selain itu perlu di pertegas tupoksinya agar orang-orang
yang bertugas dalam kelembagaan memiliki kejelasan tugas dan
fungsi masing-masing."

Menurut Paraduan, BP4 Propinsi sudah melayani kon-
seling /kepenasihan bagi para suami/istri dalam masalah per-
kawinan yang datang meminta konsultasi. Mereka datang ke-
mungkinan karena merasa tidak puas ketika meminta nasehat per-
kawinan di BP4 Kecamatan ataupun di BP4 di Provinsi. Kemung-
kinan yang lain, mereka langsung mendatangi BP4 Provinsi karena
dianggap memiliki banyak tenaga ahli dalam memberikan
konsultasi menyangkut urusan perkawinan.

Kegiatan penasehatan, pembinaan dan pemeliharaan per-
kawinan dilakukan oleh BP4 Propinsi Bengkulu dengan memberi
konsultasi terhadap pasangan suami isteri yang mengadu atau
datang, yang diproses BAP (Berkas Administrasi Perkara)-nya,
dengan mencatat data penasehatan keluarga. Pola penasehatan-
nnya bisa dilukiskan sebagai berikut: pertama, klien (pasangan
suami isteri yang datang) didata melalui BAP. Kedua, berdasarkan
identifikasi jenis masalah baru ditentutan pola penasehatannya.
Jika permasalahannnya umum atau tidak ada yang Perlq.dn'aha-
siakan maka penasehatannya di ruang tel:buka. Ketiga, jika per-
masalahannya melibatkan hal-hal rahasia maka pola penase-
hatannya di tempatkan di ruang tertutup. Pihak yang bermas:
harus dibawa dalam suasana kekeluargaan dan keagamaan, tidak
ada persidangan, dan kemudian dicarikan akar pemasahha{mya.

Tim penasehat dalam BP4 Propinsi Bengkulq terdiri atas

ara tokoh yang kredibilitasnya tidak diragukan lagi antara lain:
Drs. H. Siun Roan, Haji Tasri, Adnan Hamid d-an Sutan Bahr_l.
Mereka adalah para ustadz dan tenaga professional dari Urais
Kanwil Depag Propinsi Bengkl.xlu. Penc.ieka-tan mereka dalam
melakukan penasehatan perkawinan dari segi agama. .
BP4 Propinsi Bengkulu melakukan program kor‘lsultam

2 sukarela. i isteri datang tidak dipungut
IS;Z;:! sepersenpun. datang rata-rata megl%erpleh
i -3 jam.

konsultasi berupa nasehat PerkaW1n31;sj§:;“f3 7 lAda

4 - - &, lan
tan yan diberikan rata-rata ber »
;:fgnaas;:l:g legih gari 3 kali sampai permasalahannya tuntas dan

12 paraduan Siregar, qut.n;rcnrn, 27 Mei 2009.
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memperoleh jalan keluar. 85-90 % pasangan suami isteri yang
meminta nasehat di BP4 Propinsi mengurungkan niatnya untuk
bercerai.!
Diakui oleh Paraduan, jika dicermati dari jumlah pasangan
keluarga di Propinsi Bengkulu, tingkat keterlibatan BP4 masih
cukup minim. Berdasarkan data yang dihimpun dari BP4 Propinsi
Bengkulu, mulai Januari s/d Mei 2009 terungkap bahwa pasangan
suami isteri yang meminta konsultasi tentang nasib perkawinan
mereka tercatat 15 pasang. Mereka umumnya berasal dari kalangan
non-PNS dan dari Kotamadia Bengkulu.
Meskipun kinerja BP4 Propinsi Bengkulu sudah lumayan, tetapi
jika dibandingkan propinsi lain masih belum menonjol. Hal ini
dilihat dari data statistik para klien (suami-isteri) yang meminta
nasehat perkawinan di BP4 tergolong kecil dibandingkan dengan
jumlah keluarga yang bercerai di Propinsi Bengkulu.*

Dalam pandangan Paraduan, agar kinerja BP4 lebih optimal
dibutuhkan upaya singkronisasi/koordinasi BP4 dari segala lini
mulai dari tingkat Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi agar kiner-
janya di masa depan lebih optimal. Perlu ada koordinasi yang
efektif, dengan pembagian kerja yang berjenjang. Jika pada tingkat
BP4 Kecamatan belum tertangani maka ada mekanisme pelimpa-
han ke BP4 Kabupaten, jika masih belum tertangani maka ada
mekanisme pelimpahan ke BP4 Propinsi.

Ditambahkannya, kalau perlu diterapkan penerapan sistem
Penasehatan perkawinan secara berjenjang, dengan melihat
peluang-peluang yang lebih memungkinkan pasangan suami-isteri
untuk berdamai lagi. Kalau pasangan keluarga masih terbuka
peluang didamaikan dengan adanya saran-saran yang datang dari
keluarga dekat (nasab), dengan diperkuat bukti hitam-putih seperti

tanda tangan di atas materai yang berisi misalnya ikrar untuk tidak
berselingkuh, marah atau menganiaya, maka BP4 belum turut cam-
pur terlalu dalam. BP4 pada keadaan ini hanya menengahi atau
memfasilitasi dengan mengundang keluarga dekat senasab seperti
mertua ataupun orang tua kandung dari pasangan suami isteri.

1" Hasil Observasi dan dokumentasi selama penelitian berlangsung.
1 paraduan Siregar, Wawancara, 27 Mei 2009,
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ketika })erhadapan dengan masyarakat. Selama ini, tugas-tugas
BP‘4 dilakukan atas panggilan sosial, dengan menekankan
keikhlasan. Warga hanya mengucapkan terima kasih.’

Dengan keterbatasan semacam itu, para pengurus BP4
mengklaim bahwa BP4 Kota secara umum masih berperanan
penting dalam kepasehatan perkawinan. BP4 Kota sudah terbukti
bisa berperan efektif dalam mendamaikan perkara konflik rumah
tangga, dengan menekankan pencarian solusi untuk memecahkan
masalah atas dasar kesadaran pengakuan kesalahan, bukan
mencari-cari kesalahan atau mencari mana pihak yang paling
benar untuk dimenangkan. Ada klien yang semula datang ke
lembaga lain, namun akhirnya pindah ke BP4 Kota.

mencari kesalahan dari pihak suami atau pihak

yang cenderung
endapatkan ada pihak yang dikenai sangsi

suami isteri agar diam
hukum.”

Secara kelembagaan keberadaan BP4 Kota sudah mendapat
pengakuan dari mitra kerja terkait khususnya dari Pengadilan

Agama (PA) Kota Bengkulu. PA hanya memproses perkara per-
ceraian yang masuk kalau pelapor menyertakan nota catatatan
dari BP4. Jika tidak ada catatan dari BP4 bahwa pernah diberikan
penasehatan perkawinan, maka perkara tidak akan diproses PA.
Memang, jika dibandingkan dengan jumlah pernikahan di

tahun 2008 yang mencapai 2.700 pasangan,

bisa dikatakan bahwa perkara konflik keluarga yang masuk ke
penasehatan BP4 yang hanya mencapai 57 perkara masih ter-

ealitas ini justru menunjukkan bahwa warga

golong kecil Namun, T ] : : :
masyarakat Kota Bengkulu masih menjaga sakralitas perkawinan.
i pembinaan dan

an oleh BP4 Kecamatan
gkulu. Diakui oleh Ketua BP4 Kecamatan
Ketua KUA Kecamatan Gelebar, Masyhuri S. Ag
telah berusal};n:ﬂf;maksigml
i ialankan peran enasihatan, inaan dan
S e : Lembp:ga BI;’4 Kecamat:rnuk Seleba;ﬂt:nlah
kukan penasehatan kawinan sebelum pé ikahan ilang-
i i o persyaratan yang harus dipenuhi
BP4 secara Ex Officio adalah Ketua

s Wawancara dari perbagai sumber, tanggal 20 Agustus 2009.
1 Jamhir, Waioancard, 20 Agustus 2009
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